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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Nikah adalah salah satu asas pokok hidup yanggoatamma dalam pergaulan atau
masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukannsajapakan satu jalan yang amat
mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga daurlean, tetapi juga dapat dipandang
sebagai jalan pintu perkenalan satu kaum dengam Kain, dan perkenalan itu akan
menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan asar dengan lainya.

Membentuk dan membangun mabhligai keluarga merupg@eimtah yang telah
ditetapakan oleh Allah SWT, agar terealisasi keslmangan hidup dalam kehidupan dan
agar manusia berjalan selaras dengan fitrahnya.

Yang mendasari perkawinan antar orang yang berjex&gmin berbeda dengan
cinta dan kasih sayang supaya, dengan usaha yammaltibalik, keduanya dapat
mengutamakan maksud yang hendak dicapai oleh gerad#an kebudayaan manusia
lewat perkawinaf.

Melalui suasana kehidupan seperti ini, sangat dgkimkan bagi mereka (suami
istri) untuk bisa melakukan kerja-kerja yang bergjaidan produktif.

Dalam Islam, melakukan pernikahan hukumnya sangajutkan sunnah. Banyak
dalil Al-quran maupun hadist yang menganjurkan kdigmmakannya pernikahan. Allah
berfirman dalam Surat An-nisa ayat 3:
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Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adihiadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kaahnwanita-wanita

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Heian jika kamu takut tidak

akan dapat berlaku adil [265], Maka (kawinilah) sang saja [266], atau budak-

budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalahiledekat kepada tidak
berbuat aniayd.

Manusia yang telah menyatakan dirinya sebagai mudiiuntut untuk senantiasa
melaksanakan ibadah sebagai pertanda keikhlasagaimgindiri kepada Allah SWT.
Dan diantara ibadah tersebut adalah pernikahan.

Pada perkawinan menurut Islam adalah ikatan yangimekan bahwa sebelum
nikah, kedua belah pihak harus merasa senang balasi@g-masing akan mendapatkan
jodoh yang diidam-idamkan untuk seumur hidup.

Laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama kntoelakukan ikatan
pernikahan. lkatan pernikahan dapat diajukan odédnldki maupun perempuan. Oleh
karena itu ikatan perkawinan harus diungkapkan raet@rang-terangan atas dasar
kehormatan {smah)®

Perkawinan menjadikan proses keberlangsungan liddpnia ini berlanjut, dari

generasi kegenarasi, melalui hubungan suami steta menghindar dari godaan syaitan

yang menjerumuskan. Perkawinan juga berfungsi untekgatur hubungan antara laki-
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laki dan perempuan berdasarkan pada asas salinggjangrdalam wilayah kasih sayang
dan cinta serta penghormatan. Wanita muslimah b&jkgan untuk mengerjakan tugas
di dalam rumah tangganya seperti mengatur rumalmdigiéc anak dan menciptakan
suasana menyenangkan, supaya suaminya dapat naé@agekewajibanya dengan baik
untuk kepentingan duniawi maupun ukhrdwi.

Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan syarat sahrperkawinan yang
tercantum dalam Bab 11 pasal 4, perkawianan sabilapdilakukan menurut hukum
Islam sesai dengan pasal 2 ayat (1) undang-undarigthun 1974 tentang pekawianan.
Dan untuk melakukan perkawinan harus ada syaraj yanus terpenuhi yaitu: calon
suami, calon istri, wali nikah, dua orang saksapijdan kabul. Dan tidaklah sesuatu
pernikahan itu menjadi sah kecuali dengan menyemnaian syarat-syaratnya.

Pada kalangan Jam’iyah Rifa’iyah yaitu merupakadorkpok keagamaan
pengikut dan simpatisan KH Ahmad Rifa’i yang mungatia pertengahan abad ke-19 di
pesisir utara Jawa Tengah tepatnya di Desa Kdtigadgcamatan Limpung Kabupaten
Batang, yang mana pada masa itu masuk dalam KanesidPekalongan.

KH Ahmad Rifa’i telah memainkan peranan yang anmattipg dalam sejarah
Islam dan gerakan keagamaan menentang PemerintahidkoBelanda di Indonesia
maupun birokrat pribumi yang bekerjasama denganepatah Kolonial khususnya di
Kalisalak Kabupaten Batang dan sekitarnya. Hinggéa éukup banyak pengikut dan
simpatisan KH Akhad Rifa’'i yang tersebar di beberaaerah di Jawa Tengah seperti
Batang, Pekalongan, Pemalang, Kendal, Kebumen, ¥éto Pati dan bahkan diluar
Jawa Tengah seperti Arjowinangun Cirebon, Indramaingyakarta dan Jakarta. Nama

Rifa'iyah merupakan suatu penghormatan terhadamlipedama’ah keagamaan dan
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untuk mengenang jasa-jasa KH Ahmad Rifa’i bin Muhead Marhum, bukan untuk
memuja. Selain sebagai pendiri dia juga sebagahtskntral yang sangat dihormati oleh
pengikutnya hingga sekarang.

Di Jam’iyah Rifa’iyah terdapat suatu tradisi sebelmelaksanakan pernikahan,
tradisisi ini yang membedakan dengan masyaraka padimnya yaitu bahwa Jam’iyah
Rifa’iyah diharuskan mempelajari kitababyin al-Islahyaitu suatu kitab yang berisi
tentang ilmu perkawinan dan yang berkaitan dengankyab Tabyin al-Islah dipelajari
bagi Jam’iyah Rifa’iyah, khususnya mereka yang akssranjak ke pelaminan.
Disamping sebagai prasyarat, mempelajari Kitabyin al-Islah baik melalui pengajian
maupun mutolaah sendiri- merupakan keharusan,dad@m menjalani kehidupan rumah
tangga sesuai dengan pedoman syariat. Ada prirdgmdajaran Jam’iyah Rifa’iyah
bahwa tidak bisa (sah) secara fighiyah bagi sesgoyang akan melakukan sesuatu

tanpa mengetahui lebih dulu ilmunya.
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Artinya: barangsiapa yang melakukan suatu ibadah tanpa ntehgeilmunya, maka
segala amalnya akan ditolak (ditolak).

Dan di dalam KitabTabyin al-Islah sendiri juga telah diterangkan mengenai
keharusan untuk mempelajari ilmunya nikah sebeluetakukan pernikahan yang di

sampaikan oleh K.H Akmad Rifa’i yaitu:
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Artinya: Suatu kitab yang menerangkan tentang rukikun nikah dan sesuatu yang
dibutuhkan pada pernikahan, berkaitan dengan tatidn sesuatu yang
berkaitan dengan tolak dan lain-lairsebaiknya orang yang mau menikah



harus mengetahui tujuan pernikahan yang telahadkain dalam kitababyin
al-Islah
Dan ditamabahkan lagi didalam kit@abyin al-Islahyang diambil dari perkataan

ulama yaitu:
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Artinya: Ulama berkata: adapun sesuatu yang tidajibvhukumnya seperti jual beli dan
pernikahan, kalau dilakukan tanpa mengetahui ilnaunypaka hukumnya
haram.

Hal ini tidak hanya berlaku bagi perkawinan sagapi juga haji, jual beli,
toharoh, yang juga ada kitab tersendiri.

Berdasarkan teori sosiologi kita mengenal bahwaahsatatu faktor yang
menentukan dan mempengaruhi tindakan seseoranghadalld view (pandangan
dunia). Terutama Max Weber sebagai pelopor asumsselbut, yang kemudian
paradigmanya membingkai salah satu karya monunmgiat@he Protestan Ethic Spirit of
Capitalism Dalam perkawinan dan kehidupan rumah tanggayiyah Rifa’iyah juga
terpengaruh oleh ajaran dan pemahaman yang dipjatkh KH. Ahmad Rifa'i melalui
kitab-kitabnya, terutama dalam bidang munakahatkfwenan) dan kekeluargaan
terpengaruh oleh ajaran yang diketengahkan dalaab Kiabyin al-Islah Sedangkan
kitab Tabyin al-Islahsendiri berisi aturan rigid yang menyangkut kostkkberagamaan
masyarakat. Kitab-kitab yang dijadikan pegangaaktidkan lepas dari latar belakang
KH. Ahmad Rifa'i (sebagai penulis). la juga tidaksab dilepaskan dari kebutuhan
masyarakat pada waktu itu yakni masyarakat pedaladava Rural Java Desa

Kalisalak tempat berdakwah pertama KH. Ahmad Rifa'i



B. Rumusan Masalah
Untuk menjadikan permasalahan lebih fokus dan Bkesiaka diperlukan suatu
rumusan masalah agar pembahasan tidak keluar @mandka pokok permasalahan.
Berdasarkan atar belakang diatas, penulis merumupkamasalahan yang akan dibahas
sebagai berikut:
1. Bagaimana tradisi mempelajari kitatabyin al-Islahsebelum menikah pada Jam’iyah
Rifa’'iyah?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi psdapari kitab Tabyin al-Islah
sebelum menikah pada Jam’iyah Rifa’iyah?
3. Bagaimana impliksi dari pelangaran terhadap pefsdesa tradisi mempelajari kitab

Tabyin al-Islahsebelum menikah pada Jam’iyah Rifa’iyah?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalehagyai berikut:
1. Untuk mengetahui tradisi mempelajari kitdlabyin al-Islah sebelum menikah pada
Jam’iyah Rifa’iyah.
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadapisradempelajari kitabrabyin al-
Islah sebelum menikah pada Jam’iyah Rifa’iyah.
3. Untuk mengetahui impliksi dari pelaksanaan tradigmpelajari kitabTabyin al-Islah

sebelum menikah pada Jam’iyah Rifa’iyah.

D. Telaah Pustaka



Penelitian mengenai Rifa'iyah telah banyak dilakukéeh para sarjana, baik dalam
negeri maupun luar negeri. Ada yang secara totalgkegi dalam skripsi, tesis, maupun
disertasi. Beberapa sarjana hanya menyinggung dsdéah satu bab bukunya. Di antara para
sarjana yang hanya sekilas mengkaji tentang KH. @hRifa'i dan gerakan Rifa'iyah adalah
Kareel Steenbrink dalam Beberapa Aspek Islam diriedia Abad XIX. Kemudian Sartono
Kartodirjo dalamProtest Movement In Rural Java: A Study of Agraridmrest Indonesia
The Nineteenth and Early Twentieth Centuri@artono menyinggung Rifa'iyah merupakan
gerakan yang palingurvive hingga sekarang dalam menghadapi tekanan periajahial
Belanda di pedalaman Jawa dibandingkan sederekagegerakan perlawanan dan protes
lainnya. Sartono melakukan kajian tentang Rifa'iystdasarkan sumber sejarah tertulis
yang ia dapatkan dari Universitas Leiden dan Pu3ekumentasi pribadi Snouck
Hourgronje. Sehingga, menurut Yumi Sugahara, Sarterebak pada kajian sepihak, dalam
arti ia mengkaji tentang Rifa'iyah tetapi tidak rbatkan sumber sejarah yang dipunyai
pengikut Rifa'iyah, demikian juga halnya dengandbapa sarjana setelah Sartono. Demikian
ungkap Yumi Sugahara, seorang sarjana Jepang dbdamasinyaReligious Movement In
Central Java: A Study of Social Change in The Madufl 19th Century.

Kuntowijoyo menyinggung KH. Ahmad Rifa'i dalam pdigma Islam, Interpretasi
Untuk Aksi, dan beberapa tulisan yang terdapatndalenal Ulumul Qur'an: Serat Cebolek,
Mitos Priyayi-Abangan. Kemudian beberapa sarjamayyaengkaji tentang Rifa'iyah dalam
tesis dan disertasinya adalah sejarawan UGM Adaoib@n, dalam tesisnya Rifa'iyah
Gerakan Sosial Keagamaan di Pedesaan Jawa Tenlgah I850-1982. Lokus kajian Adabi
lebih terfokus pada bagaimana perkembangan sejgedakan Rifaiyah semenjak

kedatangan KH. Ahmad Rifa’'l dari Tanah Haram, sarkppada perkembangan Rifa'iyah



pada masa tahun 1980. Kajiannya tidak jauh bedap@éadahulunya Sartono Kartodirdjo

yang mengategorikan Rifaliyah sebagai gerakan gréimgamaan. Selain itu, ia juga
mengkategorikan Rifa'iyah sebagai gerakan reformgama, gerakan revivalis dan gerakan
protes keagamaan.

Kajian selanjutnya tentang Rifa'iyah dilakukan okdbdul Djamil dalam disertasinya
yang kemudian dibukukan dengan judul “Perlawanaai Kiesa”. la lebih memfokuskan
pada doktrin dan pemahaman normatif yang diajatkiEin Ahmad Rifa'i, ia juga sedikit
menyinggung historisitas Rifa'iyah dan ketokohan. Ktimad Rifa'i. Dengan pendekatan
yang berbeda dari para sejarawan UGM. Abdul Jamilyimpulkan bahwa sepeninggal KH.
Ahmad Rifa'i dari Kalisalak, pengikut KH. Ahmad Rif mengalami diaspora. Mereka
tersebar dibeberapa tempat di Nusantara, karenghmelari kejaran kekuasaan kolonial
Belanda. Trauma dari kejaran kolonial Belanda inenghasilkan sikap bagi para
pengikutnya untuk anti terhadap kekuasaan dandteajpa yang dikatakan Abdul Djamil
sebagasilent protes(protes diam}.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Nasrudin dalampsknya yang Berjudul Hukum
Islam Dan Perubahan Sosial Studi Pergeseran Pamidmm’iyah Rifa’iyah Tentang
Keabsahan Nikah Yang Diadakan Oleh Penghulu AtaiN.PBalam penelitiannya
bahwasannydam’iyah Rifa’iyah harus melakukan akad hingga dua kalingy@ertama di
PPN dan yang kedua cadv’iyah Rifa’iyah itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Rowi mahasisawa SITRékalongan dalam skripsinya
yang berjudul Gender Dalam Masyarakat Jam’iyah 'ig&h. Dalam penelitian ini
menjelaskan yang mempunyai aspek latar belakandpgrelamyaan wanita dan mempunyai

konsekwensi bagi perubahan pandangan hidup JamRyiidiyah. Dalam penelitian ini
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yaitu akan membahas pola interaksi Jam’iyah Riédiiyyang mempengaruhi identifikasi
relasi gender. Dalam bab ini juga akan diungkapaten berdirinya UMROH (Organisasi
Otonom Wanita Rifa’iyah) yang mempunyai aspek laelakang pemberdayaan wanita dan
mempunyai konsekwensi bagi perubahan pandangap Aafu’iyah Rifa’iyah.

Kesamaan nasib pengikut KH. Ahmad Rifa'i ini mergijkan corak keberagamaan
kontekstual. Tidak bisa dihindari pendalaman damgbe keagamaan Jam’iyah Rifaiyah ini
juga tidak jarang membawa kepada klaim kebenaran mdanganggap minor terhadap
pengikut ajaran lainnya. Misalnya mereka mengandgdpva pengikut ajaran lain kurang
memperhatikan kepadsatrul aurat (menutup aurat) semua badan kecuali wajah danakedu
telapak tangan dan kaki, menyelenggarakan majtig yidak dipisahkan antara laki-laki dan
perempuan dll.

Selanjutnya dari hal-hal diatas, maka penulis megk@at penelitian yang berjudul
“STUDI SOSIOLOGI HUKUM TENTANG TRADISI MEMPELAJARI K ITAB
TABYIN AL-ISSAH SEBELUM MENIKAH DI KALANGAN JAM'IYAH
RIFA'TYAH” Dari beberapa penelitian dapat diketahui bahwaljpiameterdahulu berbeda
dengan apa yang akan penulis lakukan, karena paneterdahulu belum meneranglan
tentang tradiasi mempelajari kitababyin al-Islah sebelum menikah, penelitian ini
merupakan penelitian hukum sosiologis, dimana mearag hukum sebagai fenomena

sosial’

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan dalam penyusskapsi ini adalah :

° Amirudin dan Zainal AsikinPengantar Metode Penelitian Hukudakarta: Raja Grafindo Persada,
2004. HIm: 167.



1. Jenis penelitian
Jenis Penelitian dalam skripsi ini adalah penealitiapangan(field research)
Penelitian lapangar(field research)yaitu penelitian yang didasarkan pada obyek
lapangan didaerah atau lokasi tertentu guna metidapdata-data yang nyata dan benar.
Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian lapanda Desa Mbulak Kecamatan
Rowosari Kabupaten Kendal.
2. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian inisddalibyek dari mana data
yang diperolel® Ada dua macam data yang dipergunakan, yakni datepdan data
sekunder.
a. Data Primer.

Yang dimaksud data primer adalah data yang dipgefdalegsung dari sumber
pertama yaitu dari obyek yang akan diteliti, jaditad primer ini merupakan hasil
penelitian di Jam’iyah Rifa’iyah dan para tokoh Jgah Rifa’iyah.

b. Data Sekunder.

Data sekunder adalah sumber data yang dijadikaa getengkap dan
pendukung dari data prim&ryang diambil dari buku-buku yang memiliki relevans
langsung dengan tema penulisan skripsi ini dianj@abuku Risalah Nikah Ala
Rifa’'iyah karangan Drs. H.A. Idhoh Anas, M.A. daasih banyak yang lainya.

3. Metode Pengumpulan Data.

1% sutrisno HadiMetodologi Penelitianjilid 1, Yogyakarta: Ofset, 2002. Hirase.
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Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan bebdregfrumen pengumpulan
data, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Metode interview.

Yang sering disebut juga dengan wawancara adal@bhakedialog yang
dilakukan oleh pewawancardinterviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
wawancardinterviewer)yang memberikan jawaban atas pertanyaatf itu

Wawancara adalah salah satu bagian yang terpesdimgetiap survey. Tanpa
wawancara, peneliti akan kehilangan informasi ydapgat diperoleh dengan jalan
bertanya langsung kepada responden.

Dalam hal ini penulis menggunakan interview bebas derpimpin yaitu
mendapatkan informasi dari responden atau subyelelipan. Metode ini untuk
memperoleh penjelasan tentang sejarah, alasan kdalaat aari tradisimempelajari
Kitab Tabyin al-Islahsebelum menikah pada Jam’iyah Rifa’iyah.

b. Metode observasi.
Metode observasi adalah pengamatan dan pencataagard sistematis
fenomena-fenomena yang diselidifi.
Observasi juga meliputi kegiatan pemuatan perhatanadap suatu obyek
dengan menggunakan seluruh alat irfdra.
Dalam penelitiam ini penulis mengunakan jenis olegrnon partisipatif,

yaitu penulis tidak melibatkan diri secara langsdia¢am obeservasi, namun hanya

12 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT, Rimaya Rosda Karya, 2006. him: 186.

13 Masri Singarimbuan, dan Sofian Efentletodologi Penelitian Surveylakarta: PT. Pustaka Lp3ES,
1955. him: 192.
4 Hadi, SutrisnoMetodologi Penelitianjilid 2, Yogyakarta: Ofset, 2004, him.151.

15 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakdaikarta: PT. Rineka Cipta.
1992.HIm: 156.



melakukan pengamatan secara sepintas pada saatuehNletode ini penulis gunakan
untuk menunjang dan sebagai bahan penguat paddlBgéng berkaitan dengan
penerapan tradisi mempelajari Kit&abyin al-Islah sebelum menikah pada Jam’iyah
Rifa’iyah.

c. Metode dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah mencari data mengendighatau variabel hal-
hal variabel yang berupa catatan atau transkigt &abar, majalah, prasasti, notulen,
rapat, agenda dan sebagaifya.

Yaitu cara memperoleh dengan menelusuri dan megjapedokumen baik
secara tertulis maupun tidak tertulis, catatan, udukku, peraturan perundang-
undangan. Metode ini digunakan untuk memperolela-data atau dokumen yang
dapat memberikan penjelasan tentang pelaksanadisi treempelajari KitabTabyin

al-Islah sebelum menikah pada Jam’iyah Rifa’iyah.

Metode Analisis Data.

Setelah data hasil penelitian dikumpulakan olehefp@en(tentunya dengan
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data)kémgelanjutnya yang dapat
dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana mengasalista yang telah diperoleh tadi.
Langkah ini diperlukan karena tujuan dari analdéda adalah untuk menyusun dan
menginterpretasikan data yang sudah diperdleh.

Untuk mengolah data yang diperoleh, dalam skripsipenulis menggunakan

analisis normatif sosiologis. Analisis data norinataitu suatu analisis yang pada

16 Suharsimi ArikuntoQp, Cit,hlm 231.
1" Bambang Prasetydetode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplike007. Him: 170.



hakekatnya menekankan pada metode deduktif selpggmingan utama, dan metode
induktif sebagai tata kerja penunjang. Analisis nmatif terutama mempergunakan
bahan-bahan kepustakaan sebagai data penelitidfinya.

Dalam metode ini peneliti akan mengungkap persoatengenai pelaksanaan
tradisimempelajari Kitablabyin al-Islahsebelum menikah pada Jam’iyah Rifa’iyah.

Sedangkan analisis data sosiologis yaitu analengytunduk pada cara analisis
data ilmu-ilmu sosial. Untuk menganalisis data aetgng sungguh pada sifat data yang
dikumpulkan oleh peneliti (tahap pengumpulan d&dat data yang dikumpulkan hanya
sedikit, bersifat monografis atau terwujud kasusdkasehingga tidak dapat disusun
kedalam suatu struktur klasifikasi, analisis yaipakai adalah kualitatif?

Dalam menganalisis data sosiologis penulis akan gomegkap persoalan
mengenai akibat dan implikasinya terhadap Jam’iyRifa’iyah dengan adanya
pelaksanaan tradisnempelajari KitabTabyin al-Islahsebelum menikah pada Jam’iyah

Rifa’iyah.

F. Sistematika Penulisan
Sebagai upaya untuk mempermudah dalam menyusumeig@ahami penelitian secara
sistematis, maka kerangka penulisan disusun sebaghut:
Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dammesub bahasam®ertama,latar
belakang yang memuat alasan-alasan pemunculanahagahg diteliti. Kedua, rumusan
masalah, yang merupakan penegasan terhadap apaeykagdung dalam latar belakang

masalah.Ketiga, tujuan dan kegunaan yang akan dicapai dalam pi@nelni. Keempat,

18 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukudakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006. him 166.
9 bid, him: 168



telaah pustaka, berisi penelusuran terhadap liteyaing telah ada sebelumnya dan yang ada
kaitanya dengan obyek bagian pembahasan, yang keupkhir dari bab inyang bertujuan
mensistematisir penyusunan penelitian.

Bab kedua berisi tentang landasan teoritik konsgpikahan, pengertian hukum dalam
syara’, darurf.

Untuk mengetahui tentang gambaran umum Jam’iyafv’iffah maka pada bab ketiga
ini dibagi menjadi tiga sub bahasan yaitu: gambarerum Jam’iyah Rifa’iyah, tradisi
mempelajari kitabrabyin al-Islahsebelum menikah pada Jam’iyah Rifa’iyah dan diskrip
kitab Tabyin al-Islah.

Bab keempat berisi analisis terhadap tradisi meajgelkitabTabyin al-Islahsebelum
menikah pada Jam’iyah Rifa’iyah, bagaimana tinjalmakum Islam terhadap adanya tradisi
mempelajari kitababyin al-Islahsebelum menikah pada Jam’iyah Rifa'iyah dan bagaan
impliksi dari pelaksanaan tradisi mempelajari kitdbyin al-Islahsebelum menikah pada
Jam’iyah Rifa’iyah.

Selanjutnya Bab kelima adalah penutup yang bemsitanhg kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dédam penelitian ini. Sebagai akhir
dari bab ini adalah saran-saran yang diharapakaatdsermanfaat bagi penyusun dan

masyarakat luas pada umumnya dan penutup.



